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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 5 KESIMPULAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kondisi kenyamanan termal pada area duduk semi-terbuka Tanatap Coffee Ampera 

Jakarta memiliki beberapa tingkat kondisi kenyamanan termal. Pada pukul 10.00 WIB, area 

duduk dengan atap berada pada kondisi di luar batas nyaman dan hangat nyaman, 

sementara area duduk tanpa atap berada pada kondisi hangat nyaman dan nyaman optimal. 

Pada pukul 13.00 WIB, area duduk dengan atap dan tanpa atap berada pada kondisi di luar 

batas nyaman, hangat nyaman, dan nyaman optimal. Sementara, pada pukul 16.00 WIB, 

seluruh area duduk semi-terbuka berada pada kondisi hangat nyaman dan nyaman optimal. 

Kondisi kenyamanan termal yang paling buruk selalu berada pada area duduk dengan atap 

yang terletak di sisi ujung dan dilingkupi dengan dua bidang vertikal berupa dinding, 

sementara kondisi kenyamanan termal yang paling baik berada pada area duduk tanpa atap 

dan terletak pada courtyard.  

Melalui hasil analisis pergerakan udara, data kecepatan angin dan effective 

temperature, dapat disimpulkan bahwa nilai kecepatan angin yang tinggi berdampak pada 

nilai effective temperature yang rendah, memberikan kenyamanan termal yang lebih baik. 

Nilai kecepatan angin yang tinggi juga dipengaruhi oleh bukaan courtyard, dimana melalui 

simulasi terlihat bahwa angin dari luar bangunan masuk ke dalam bangunan melalui 

courtyard. Area duduk yang berada di courtyard merupakan area duduk yang mendapatkan 

aliran udara yang optimal, sehingga nilai effective temperature pada area tersebut cukup 

rendah hingga masuk pada batas nyaman optimal.  

5.2. Saran 

Terkait kenyamanan termal pada bangunan, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kenyamanan termal pada area duduk yang lebih tertutup, misalnya pada bagian yang dekat 

dengan ruang indoor, dimana aliran udara tampaknya tidak dapat mencapai atau minim 

sekali nilainya sehingga pada waktu pengukuran yang sama ditemukan perbedaan 

temperatur efektif yang cukup signifikan. 

Penelitian ini terbatas pada aspek pergerakan udara terhadap kenyamanan termal 

pada bangunan, maka saran untuk penelitian selanjutnya dapat membahas aspek lain seperti 

pembayangan terhadap kenyamanan termal. Penelitian ini juga dapat dilengkapi dengan 
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studi terkait kondisi kenyamanan termal pada area duduk indoor yang menggunakan sistem 

pengkondisian udara berupa AC.  
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